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BAB I  

KONSEP-KONSEP MANAJEMEN KEUANGAN 

 INVESTASI 
 

A. PENDAHULUAN  

Manajemen Keuangan adalah merencanakan, mengatur, mengarahkan 

dan mengendalikan kegiatan keuangan seperti pengadaan dan penggunaan 

dana perusahaan serta dana pribadi. Manajemen keuangan merupakan ilmu 

yang mempelajari mengenai manajemen fungsional yang berhubungan 

dengan proses pengambilan keputusan investasi, keputusan pendanaan dan 

pengelolaan modal perusahaan atau organisasi (Shim, 2022). Selain itu, ilmu 

ini juga mempelajari mengenai prinsip-prinsip keuangan pada perusahaan 

atau organisasi untuk menciptakan atau mempertahankan suatu nilai dalam 

proses pengambilan keputusan. Manajemen keuangan merupakan salah satu 

bagian penting dari manajemen secara keseluruhan, yang berhubungan 

langsung dengan berbagai departemen fungsional seperti personalia, 

pemasaran dan produksi. Manajemen keuangan mencakup wilayah yang luas 

dengan pendekatan multidimensi. 

Pengadaan yang efektif dan penggunaan keuangan yang efisien 

mengarah pada pemanfaatan keuangan yang tepat oleh badan usaha. Ini adalah 

bagian penting dari manajer keuangan. Oleh karena itu, manajer keuangan 

harus menentukan tujuan dasar dari manajemen keuangan. Tujuan 

Manajemen Keuangan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian 

seperti: 

1. Maksimalisasi keuntungan 

Tujuan utama dari setiap jenis kegiatan ekonomi adalah 

mendapatkan keuntungan. Badan usaha juga berfungsi terutama untuk 

tujuan mendapatkan keuntungan. Keuntungan adalah teknik pengukuran 

untuk memahami efisiensi bisnis yang menjadi perhatian. Maksimalisasi 

keuntungan juga merupakan pendekatan tradisional dan sempit, yang 

bertujuan, memaksimalkan keuntungan perusahaan. Maksimalisasi 

keuntungan terdiri dari fitur-fitur penting berikut. 

a. Maksimalisasi laba juga disebut sebagai maksimalisasi pencairan 

per saham. Ini mengarah pada memaksimalkan operasi bisnis untuk 

memaksimalkan keuntungan. 

b. Tujuan akhir dari badan usaha adalah memperoleh keuntungan, oleh 

karena itu, usaha tersebut mempertimbangkan semua cara yang 

mungkin untuk meningkatkan profitabilitas badan usaha tersebut. 
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2. Maksimalisasi kekayaan. 

Maksimalisasi kekayaan adalah salah satu pendekatan modern, yang 

melibatkan inovasi dan perbaikan terkini di bidang bisnis. Yang 

dimaksud dengan kekayaan adalah kekayaan pemegang saham atau 

kekayaan orang-orang yang terlibat dalam usaha tersebut. Maksimalisasi 

kekayaan juga dikenal sebagai maksimalisasi nilai atau maksimalisasi 

kekayaan bersih. Tujuan ini merupakan konsep yang diterima secara 

universal dalam bidang bisnis. 

Buku ajar ini dapat membantu Anda dalam mendapatkan informasi 

mengenai teori serta praktik investasi. Buku ini ini akan fokus pada pengertian 

manajemen investasi, investasi seperti saham, obligasi dan lain-lain, prinsip 

return dan risk, pasar modal Indonesia, dan analisis dalam memilih portofolio 

investasi. 

 

B. KONSUMSI 

Konsumsi didefinisikan sebagai penggunaan barang dan jasa oleh rumah 

tangga. Merupakan komponen dalam perhitungan Produk Domestik Bruto 

(PDB). Makroekonomi biasanya menggunakan konsumsi sebagai proxy dari 

ekonomi secara keseluruhan.Saat menilai bisnis, seorang analis keuangan 

akan melihat tren konsumsi di industri bisnis. Dalam ekonomi, konsumsi 

diukur secara berbeda oleh ekonom neoklasik dan makroekonomi. Pendekatan 

neoklasik mempelajari penawaran dan permintaan untuk mengukur konsumsi. 

Dengan memahami permintaan, para ekonom memperoleh wawasan tentang 

berapa banyak yang dikonsumsi individu dan berapa banyak yang ingin 

mereka konsumsi. Pendekatan makroekonomi melihat indikator 

makroekonomi untuk mempelajari lebih lanjut tentang konsumsi. Produk 

domestik bruto (PDB) adalah indikator utama konsumsi. Tingkat di mana 

ekonomi berkembang atau menyusut menawarkan wawasan tentang konsumsi 

masyarakat. Seseorang akan mendapatkan dan membelanjakan uang 

sepanjang hidupnya. Seringkali terjadi ketidakseimbangan antara pendapatan 

dan pengeluaran seseorang. Ketidakseimbangan ini akan menyebabkan 

seseorang meminjam atau menabung untuk memanfaatkan manfaat 

pendapatan jangka panjang (Valenčík dan Wawrosz, 2019). 

a. Fungsi Kegiatan Konsumsi 

Konsumsi merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan sosial. Selain itu, kegiatan konsumsi memiliki fungsi yang 

baik, antara lain sebagai berikut. 

1. Mendorong kegiatan produksi 

Fungsi utama konsumsi adalah mendorong produksi. Jika ada 

permintaan untuk konsumsi, maka produksi dapat berjalan. 
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2. Asal dan tujuan kegiatan ekonomi  

Konsumsi bertindak sebagai awal dan akhir dari kegiatan ekonomi. 

3. Memenuhi kebutuhan fisik dan jasmani 

Dalam kehidupan tentunya manusia selalu ingin terpenuhi 

kebutuhannya secara optimal. 

4. Penurunan nilai guna barang atau jasa secara bertahap atau tiba-tiba 

Dengan kegiatan konsumsi, secara bertahap akan mengurangi nilai 

guna barang dan jasa secara bertahap atau bersamaan.  

Ketika pendapatan saat ini lebih dari konsumsi saat ini, orang 

cenderung menyimpan kelebihan uangnya. Salah satu pilihannya adalah 

menyimpan uang tersebut di lemari sampai suatu waktu di masa depan 

ketika konsumsi melebihi pendapatan saat ini atau pilihan lainnya adalah 

seseorang dapat menyerahkan kepemilikan uang tersebut saat ini untuk 

mendapatkan jumlah uang yang lebih besar yang akan tersedia untuk 

konsumsi di masa depan. Uang tidak memiliki nilai kecuali 

diinvestasikan. Pertukaran konsumsi saat ini dengan konsumsi di masa 

mendatang adalah alasan untuk menabung. Ketika tabungan dibuat untuk 

membuatnya meningkat dari waktu ke waktu disebut investasi. Uang 

harus diinvestasikan dalam beberapa aset keuangan untuk mendapatkan 

pengembalian. Diasumsikan bahwa seseorang menghindari risiko dan 

secara bersamaan dia mengharapkan pengembalian yang baik atas uang 

yang dia investasikan. 

 

C. INVESTASI 

Investasi adalah aset atau  barang yang diperoleh dengan tujuan untuk 

memperoleh pendapatan di masa depan. Investasi juga dilakukan untuk 

mendapatkan keuntungan dari apresiasi nilai aset di masa depan. Investasi 

adalah pembelian barang-barang yang berorientasi pada masa depan, yang 

bertujuan untuk memperoleh pendapatan di masa depan atau menciptakan 

kekayaan di masa depan. Istilah investasi memiliki banyak aspek dan 

digunakan di banyak bidang seperti manajemen, keuangan, ekonomi, dll. 

Namun buku ini akan berpegang teguh pada maknanya yaitu mengingat pasar 

keuangan. Suatu investasi dikatakan asli jika dilakukan dengan 

mempertimbangkan tingkat pengembalian tertentu yang diharapkan (Narayan 

et al, 2021). Ada tiga hal yang memberikan kompensasi kepada investor 

secara kolektif dari Expected rate of Return seperti :  

1) Waktu  

Yang pertama adalah waktu penyerahan dana. Contoh Mr. X 

memiliki banyak kelebihan uang dan dia tidak tahu apa yang harus 

dilakukan dengan itu sehingga dia hanya menggali lubang di lantai 
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rumahnya dan mengubur semua kelebihan uangnya selama dua tahun dan 

setelah dua tahun dia mengambil uang dan tidak mengherankan jika dia 

mengetahui bahwa jumlahnya tidak berubah. Ini hanya untuk 

menunjukkan bahwa jika dia menginvestasikan hal yang sama seperti 

pasar atau bank atau kantor pos maka dia akan menerima beberapa 

tingkat bunga dan ini disebut tingkat bunga murni. 

2) Inflasi  

Yang kedua adalah tingkat inflasi. Anggap saja Anda memiliki Rp. 

10.000,00  sekarang di dompet Anda dan dengan itu Anda dapat membeli 

tas tetapi Anda memilih untuk menginvestasikannya di pasar selama satu 

tahun. Ada sesuatu yang disebut inflasi yang mengubah nilai pembelian 

setiap kali ada fluktuasi nilainya, jadi jika tingkat inflasi adalah% per 

tahun, Anda pasti mengharapkan investasi yang telah Anda lakukan di 

pasar memberi Anda pengembalian sebesar Rp. 20.000,00 sehingga 

Anda dapat membeli 2 tas yang sama setelah satu tahun. Ini disebut 

tingkat bunga nominal dan merupakan jumlah dari tingkat bunga murni 

dan kompensasi inflasi. 

3) Ketidakpastian 

Yang ketiga adalah ketidakpastian pembayaran di masa depan. 

Pembayaran yang kami harapkan tidak pasti. Oleh karena itu, unsur risiko 

terlibat dan investor siap mengambil risiko tersebut dan sebagai 

imbalannya mereka mengharapkan sesuatu yang disebut premi risiko. 

Premi risiko tidak lain hanyalah pengembalian bebas risiko ditambah 

pengembalian ekstra untuk risiko.  

Tujuan Investasi  

Investasi dapat diartikan sebagai kegiatan  apa pun yang digunakan 

untuk menghasilkan pendapatan di masa depan. Ini termasuk pembelian 

obligasi, saham, atau properti real estat, di antara contoh-contoh lainnya. 

Ada tiga jenis utama tujuan investasi: pertumbuhan, pendapatan, atau 

pertumbuhan dan pendapatan. 

• Pertumbuhan 

Apakah  investor memiliki tujuan yang setidaknya 10 tahun lagi? 

Apakah investor bersedia mengambil risiko saat berinvestasi? Maka 

tujuan pertumbuhan mungkin tepat untuk investor. Ini memberi 

Anda banyak pilihan untuk berinvestasi. Investor dapat melihat 

saham, reksa dana saham, atau dana yang diperdagangkan di bursa 

(ETF). 

• Penghasilan 

Apakah investor tertarik untuk mendapatkan penghasilan saat 

berinvestasi? Lihatlah investasi seperti saham dividen atau obligasi. 
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Investor juga dapat memilih reksa dana atau ETF yang berinvestasi 

pada jenis sekuritas ini. Investor juga dapat memilih kombinasi 

sekuritas pendapatan. 

• Pertumbuhan dan Pendapatan 

Investor mungkin menginginkan kombinasi pertumbuhan dan 

pendapatan jangka panjang. Ini bisa terlihat seperti akun yang 

tumbuh nilainya dari waktu ke waktu dan juga membayar dividen. 

Ini akan memberikan pertumbuhan berkelanjutan bersama dengan 

pendapatan reguler setiap bulan atau kuartal. Jika investor 

merupakan tipe ini, maka investor sebaiknya membangun portofolio 

investasi yang beragam. Investor bisa memegang saham atau 

obligasi individu atau reksadana.  

 

D. TIPE-TIPE INVESTASI KEUANGAN 

Kekayaan materi suatu masyarakat ditentukan oleh kemampuan 

ekonominya sendiri. Masyarakat dapat memilih untuk berinvestasi dalam aset 

riil atau aset keuangan. Aset riil adalah aset seperti tanah, bangunan, mesin, 

dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa. 

Tidak seperti aset riil, aset keuangan adalah aset seperti saham dan obligasi. 

Aset riil menghasilkan pendapatan bersih bagi perekonomian, aset keuangan 

hanya menentukan distribusi pendapatan atau kekayaan di antara para 

investor. Individu dapat memilih antara mengkonsumsi aset mereka hari ini 

atau berinvestasi untuk masa depan. Jika mereka memilih untuk berinvestasi, 

mereka dapat menempatkan asetnya menjadi aset keuangan dengan membeli 

saham atau obligasi (Ding et al., 2019). 

 

E. PERANAN PASAR MODAL 

Pasar modal merupakan salah satu indikator kemajuan perekonomian 

suatu negara. Eksistensi pasar modal Indonesia mengalami naik turun yang 

terlihat dari indikator IHSG yang berfluktuasi. Sebagai salah satu instrumen 

perekonomian, pasar modal selalu dipengaruhi oleh berbagai peristiwa di 

lingkungannya, seperti peristiwa yang terjadi akibat kebijakan ekonomi 

makro, kebijakan moneter, kebijakan fiskal, dan regulasi pemerintah baik di 

sektor riil maupun keuangan. Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami 

pertumbuhan yang solid selama lima tahun terakhir, baik dari segi jumlah 

emiten maupun kapitalisasi pasar gabungannya, namun tetap sangat 

bergantung pada sentimen global. Perkembangan pasar modal selain untuk 

meningkatkan sumber pendanaan di luar perbankan juga merupakan potensi 

pendanaan bagi perusahaan yang membutuhkan dana dalam jangka menengah 
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dan panjang, sedangkan bagi masyarakat hadirnya pasar modal sebagai 

alternatif tambahan untuk berinvestasi (Endarto et al, 2021). 

Pasar modal bukan hanya sekedar tempat jual beli saham, tetapi meliputi 

kegiatan-kegiatan seperti penawaran umum dan perdagangan efek. Ini juga 

merupakan tempat di mana perusahaan publik menjual sekuritas, dan entitas 

dan pekerjaan yang berhubungan dengan sekuritas melakukan perdagangan 

mereka. Bursa Efek Indonesia adalah pihak yang menyediakan kegiatan ini di 

Indonesia. Pasar modal digunakan terutama untuk menjual produk keuangan 

seperti ekuitas dan surat utang. Ekuitas adalah saham, yang merupakan 

kepemilikan saham dalam sebuah perusahaan. Sekuritas utang, seperti 

obligasi. Pasar ini dibagi menjadi dua kategori yang berbeda: 

• Pasar primer di mana saham ekuitas baru dan penerbitan obligasi dijual 

kepada investor  

• Pasar sekunder, yang memperdagangkan sekuritas yang ada 
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